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ABSTRACT
Background: According to WHO in 2018 that the incidence of dysmenorrhea in the world is very large. Dysmenorrhea can be reduced by pharmacological 
and non-pharmacological measures. One of the non-pharmacological treatments to reduce dysmenorrhea is using carrot juice and green coconut water.
Objective: This study aims to determine the comparison of giving carrot juice and green coconut water to reducing primary dysmenorrhea pain scale 
in adolescent girls at SMPN 02 Bengkulu City.
Method: Quasi-experimental research design with two group pretest-posttest research design. Sampling was done by proportional random sampling 
with the number of each group as many as 13 respondents. This study uses a research instrument in the form of a pain scale measurement sheet NRS 
(numeric rating scale). Data analysis in the form of univariate and bivariate analysis.
Results and Discussion: The results showed that there was a decrease in the pain scale after being given carrot juice and green coconut water. There 
was no difference between giving carrot juice and green coconut water to decrease pain scale with p value 0.740 > 0.05.
Conclusion: The management of dysmenorrhea in adolescents who experience dysmenorrhea can consume carrot juice or green head water regularly 
when menstruation begins.
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ABSTRAK
Latar Belakang: Menurut WHO tahun 2018 bahwa angka kejadian dismenore di dunia ini sangat besar. Dismenore dapat dikurangi dengan tindakan 
farmakologi dan non-farmakologi. Salah satu pengobatan non-farmakologi untuk mengurangi dismenore  menggunakan jus wortel dan air kelapa hijau.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pemberian jus wortel dan air kelapa hijau terhadap penurunan skala nyeri dismenore 
primer pada remaja putri di SMPN 02 Kota Bengkulu.
Metode: Desain penelitian quasi eksperiment dengan rancangan penelitian two group pretest-posttest. Pengambilan sampel dilakukan secara 
proportional random sampling dengan jumlah masing-masing kelompok sebanyak 13 responden. Penelitian ini menggunakan instrument penelitian 
berupa lembar pengukuran skala nyeri NRS (numeric rating scale). Analisis data berupa analisis univariat dan bivariat.
Hasil dan Pembahasan: Hasil Penelitian menunjukan terdapat penurunan skala nyeri setelah diberikan jur wortel dan air kelapa hijau. Tidak ada 
perbedan antara pemerian jus wortel  dan  air kelapa hijau terhadap penurunan skala  nyeri  dengan p value 0.740 >0,05.
Kesimpulan: Penatalaksanaan dismenore pada remaja yang mengalami dismenore dapat mengkonsumsi jus wortel atau air kepala hijau secara rutin 
pada saat mulai mentsruasi.

Kata Kunci: Jus wortel; air kelapa hijau; dismenore
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PENDAHULUAN
Dismenore merupakan kondisi medis yang 

terjadi sewaktu menstruasi yang dapat mengganggu 
aktivitas dan memerlukan pengobatan yang ditandai 
dengan nyeri atau rasa sakit di daerah perut maupun 
panggul.1 Nyeri ini timbul sebelum atau selama 
menstruasi dan berlangsung beberapa jam sampai 
beberapa hari. 

Dismenore primer pada umumnya disebabkan 
oleh kontraksi otot rahim yang sangat intens, yang 
dimaksudkan untuk melepaskan lapisan dinding 
rahim yang tidak diperlukan lagi. Dismenore ini 
disebabkan oleh zat kimia alami yang diproduksi 
oleh sel-sel lapisan dinding rahim yang disebut 
prostaglandin. Prostaglandin akan merangsang otot-
otot halus dinding rahim berkontraksi. Biasanya 
pada hari pertama menstruasi kadar prostaglandin 
sangat tinggi. Pada hari kedua dan selanjutnya, 
lapisan dinding rahim akan mulai terlepas, dan 
kadar prostaglandin akan menurun. Rasa sakit 
dan nyeri haid pun akan berkurang seiring dengan 
makin menurunnya kadar prostagladin.2 Dampak 
yang ditimbulkan jika seorang remaja mengalami 
dismenore primer tidak hanya menyebabkan rasa 
tidak enak diperut bagian bawah sebelum dan selama 
haid dan sering kali rasa mual, bahkan ada beberapa 
remaja yang sampai pingsan ketika benar-benar 
tidak kuat menahan rasa sakit dan mengganggu 
konsentrasi belajar di kelas dan membuat malas 
untuk melakukan aktifitas sehari-hari.3

Dismenore dapat dikurangi dengan tindakan 
farmakologi dan non-farmakologi.4 Pengobatan 
dengan tindakan farmakologi diantaranya dengan 
minum obat penghilang nyeri/anti-inflamasi seperti 
ibuprofen, ketoprofen, naproxen, dan obat analgesik-
antiinflamasi lainnya.2 Untuk menurunkan tingkat 
nyeri dismenore sebaiknya dengan pengobatan non 
farmakologi yang sedikit efek sampingnya bahkan 
tidak ada.5 Salah satu cara meringankan nyeri haid 
dengan cara non farmakologi salah satunya adalah 
pemberian jus wortel dan air kelapa hijau.6

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 
pemberian jus wortel, persentase terbesar memiliki 
tingkat nyeri dismenore  primer diperoleh hasil bahwa 
tingkat nyeri dismenore primer sebelum pemberian  
lebih tinggi, sedangkan setelah pemberian jus wortel 
tingkat nyeri dismenore primer lebih rendah, dengan 

demikian terdapat  pengaruh pemberian jus wortel 
terhadap tingkat nyeri dismenore  primer.7 Kandungan 
wortel yang dapat berpengaruh terhadap dismenore 
dalam menurunkan  nyeri adalah Betakaroten dan 
Vitamin E. Manfaat betakaroten menghasilkan efek 
analgetik yang dapat menurunkan nyeri dismenore. 
Selain itu betakorotin juga mengkonversi ke vitamin 
A yang membantu untuk mempelancar aliran darah 
dan mengontrol nyeri haid. Sehinga dapat mengatasi 
nyeri dismenore, wortel dapat membantu untuk 
mengatur peredaran darah.8

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
pengaruh air kelapa muda hijau terhadap nyeri 
dismenore pada remaja menunjukan bahwa ada 
pengaruh air kelapa muda hijau terhadap penurunan 
dismenore, pemberian air kelapa muda hijau efektif 
dalam mengurangi nyeri dismenore pada remaja 
putri.9 Air kelapa hijau merupakan salah satu kelapa 
yang paling banyak kandungan tanin atau antidotum 
(anti racun) yang paling tinggi dibandingkan dengan 
jenis kelapa lain. Air kelapa hijau mengandung 
kalsium dan magnesium dalam air kelapa hijau 
dapat mengurangi ketegangan otot dan vitamin C 
yang merupakan zat-zat alami anti inflamasi yang 
membantu meringankan rasa sakit akibat kram.10

Data yang didapatkan dari Dinas Pendidikan 
Kota Bengkulu, didapatkan data jumlah siswi putri 
terbanyak di SMPN Kota Bengkulu yaitu di SMPN 
02 Kota Bengkulu Sebanyak 497 siswi putri, SMPN 
05 Kota Bengkulu sebanyak 475 siswi putri, SMPN 
18 kota Bengkulu sebanyak 405 siswi putri. Jadi 
siswi putri terbanyak di SMPN Kota Bengkulu adalah 
SMPN 02 Kota Bengkulu Survey awal yang dilakukan 
berdasarkan data dari Unit Kesehatan Sekolah Tahun 
2020, didapatkan remaja putri yang mengalami 
dismenore yaitu di SMPN 02  Kota Bengkulu sebanyak 
45 kasus (9,7%), SMPN 05 Kota Bengkulu sebanyak 32 
kasus (6,7%), SMPN 18 Kota Bengkulu 30 kasus (7,4%).

Berdasarkan survey tersebut maka didapatkan 
siswi yang mengalami dismenore terbanyak terdapat 
pada siswi putri SMPN 02 Kota Bengkulu sebanyak 45  
kasus (9,7%).  Survey awal yang dilakukan di SMPN 
02 Kota Bengkulu dengan cara wawancara langsung 
kepada 13 orang siswi yang pernah mengalami 
dismenore, 4 orang siswi mengatasi dengan cara 
minum obat anti nyeri yang disediakan di UKS 
Sekolah, 7 orang siswi mengatasi nyeri haid dengan 
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Hasil pada tabel 2 menunjukkan bahwa ada 
perbedaan rata-rata nyeri dismenore sebelum dan 
sesudah diberikan jus wortel dengan beda mean 2.23 
dan nilai p-value 0,001 yang berarti ada pengaruh 
penurunan skala nyeri dismenore sebelum dan 
sesudah diberikan jus wortel terhadap dismenore 
pada siswi di SMPN 02 Kota Bengkulu. Hasil juga 
menunjukan bahwa ada perbedaan rata-rata nyeri 
dismenore sebelum dan sesudah di berikan air 
kelapa hijau dengan beda mean 2.16 dan nilai 
p-value 0.001 yang berarti ada pengaruh penurunan 
skala nyeri dismenore sebelum dan sesudah 
diberikan air kelapa hijau terhadap dismenore pada 
siswi di SMPN 02 Kota Bengkulu.

beristirahat dan  2 orang siswi mengatasi dismenore 
dengan minyak kayu putih. Hasil wawancara dari 13 
siswi tersebut, mereka belum Pernah mengkonsumsi 
jus wortel dan air kelapa hijau untuk mengurangi 
rasa nyeri pada saat menstruasi. Berdasarkan uraian 
latar belakang diatas, tujuan penelitian ini adalah 
Perbedaan Pemberian Jus Wortel dan air kelapa hijau 
Terhadap Penurunan Skala Nyeri Dismenore Primer 
Pada Remaja Putri Di SMPN  02 Kota Bengkulu.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

quasi eksperiment dengan rancangan penelitian two 
group pretest-posttest. Penelitian dilakukan intervensi 
berupa pemberian jus wortel dan pemberian air 
kelapa hijau. Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswi yang mengalami nyeri haid (dismenore) di SMP 
N 02 Kota Bengkulu. Pengambilan sampel dilakukan 
secara proportional random sampling dengan jumlah 
masing-masing kelompok yaitu 13 responden. 
Penelitian ini menggunakan instrument penelitian 
berupa lembar pengukuran skala nyeri NRS (numeric 
rating scale). Analisis data menggunakan uji wilcoxon, 
mann whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 1 rata-rata skala nyeri 

dismenore pada remaja putri sebelum diberikan jus 
wortel adalah 4.62 dengan (kategori nyeri  sedang) 
dan sesudah diberikan jus wortel adalah 2.38 
dengan (kategori nyeri ringan). Rata-rata skala nyeri 
dismenore remaja putri sebelum diberikan air kelapa 
hijau adalah 4.62 dengan (kategori nyeri sedang) dan 
sesudah diberikan air kelapa hijau adalah 2.46 dengan 
(kategori nyeri ringan).

Tabel 1. Rata-Rata Skala Nyeri Dismenore Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Jus Wortel dan Air Kelapa Hijau

Skala Nyeri Dismenore Min Max Mean
Kelompok Jus wortel

Sebelum 3 6 4.62

Sesudah 1 4 2.38
Kelompok Air Kelapa Hijau

Sebelum 3 6 4.62
Sesudah 2 4 2.46

Tabel 2. Pengaruh Jus Wortel dan Air Kelapa  Hijau 
terhadap penurunan Skala Nyeri Dismenore Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Jus Wortel

Skala Nyeri Dismenore Beda Mean P value
Kelompok jus wortel 2.23 0.001
Kelompok air kelapa hijau 2.16 0.001

*uji Wilcoxon

Berdasarkan tabel 3 hasil uji Man-Whitney 
menunjukan perbedaan pada nilai rata-rata selisi 
0.08, tetapi nilai p-value didapatkan nilai 0.740 yang 
berarti tidak ada perbedaan penurunan skala nyeri 
dismenore pada kelompok jus wortel dan kelompok 
air kelapa hijau terhadap penurunan skala nyeri 
dismenore pada siswi di SMPN 02 Kota Bengkulu.

Tabel 3. Perbedaan Penurunan Skala Nyeri Dismenore 
pada Kelompok  Jus Wortel dan 

Kelompok Air Kelapa Hijau

Skala Nyeri Dismenore Beda Mean P value
Kelompok jus wortel 0.08 0.740
Kelompok air kelapa hijau

*Mann-Whitney

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa  
ada pengaruh penurunan skala nyeri dismenore 
sebelum dan sesudah diberikan jus wortel pada 
siswi putri di SMPN 02 Kota Bengkulu.  Penurunan 
tingkat nyeri dismenore pada kelompok jus wortel 
karena Kandungan wortel yang dapat berpengaruh 
terhadap dismenore dalam menurunkan  nyeri adalah 
Betakaroten dan vitamin E. Manfaat menurunkan 
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air kelapa hijau Air kelapa hijau karena mengandung 
kalsium dan magnesium dalam air kelapa hijau 
dapat mengurangi ketegangan otot dan vitamin C 
yang merupakan zat-zat alami anti inflamasi yang 
membantu meringankan rasa sakit akibat kram10.  
Saat menstruasi tubuh mengeluarkan cairan dan 
darah. Air kelapa mengandung cairan berektrolit 
yang dapat mencegah terjadinya dehidrasi. Asam  
folat yang terkandung didalamnya juga bermanfaat 
untuk menggantikan darah yang keluar asam folat 
merupakan salah satu komponen yang dibutuhkan 
dalam produksi sel darah merah, dengan produksi 
darah yang cukup maka akan mempelancar 
peredaran darah. Peredaran darah yang lancar 
akan mencukupi sel akan kebutuhan oksigen dan 
nutrisi, dan dengan kondisi ini tubuh akan lebih 
tahan terhadap sensasi nyeri yang ditimbulkan saat 
dismenore. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian bahwa didapatkan nilai p-value 0,001 
<0,05 artinya ada pengaruh pemberian air kelapa 
hijau terhadap penur unan nyeri dismenore11.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat 

erdapat penurunan skala nyeri dismenore sebelum 
dan sesudah diberikan jus wortel dan air kelapa hijau 
(p 0,001). Tidak ada perbedaan antara pemberian jus 
wotel dan air kelapa hijau  terhadap penurunan skala 
nyeri dismenore.  Hasil penelitian mengharapkan 
hasil ini dapat diaplikasikan oleh remaja putri yang 
mengalami dismenore dapat mengkonsumsi jus 
wortel atau air kepala hijau secara rutin pada saat 
mulai mentsruasi sebagai upaya penatalaksanaan 
dismenore.
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